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ABSTRAK

Latar belakang : Gizi merupakan salagatu faktor penting yang menentukan tingkat kesehdan
keserasian antara perkembangan fisik dan perkerahamgental. Ketidakseimbangan antara
makanan yang dikonsumsi menyebabkan menurunnyarkpo@m, konsentrasi belajar, gangguan
belajardan perubahafisik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan metadpei hubungan status
gizi terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Memengertama (SMP) Negeri 02 Bandar
Lampung.

Metode : Penelitian survei analitidengan desain penelitiacross sectional Sampel
berjumlah 110responden dengasimple randomsampling Data diperoleh dari data
pengukuran berat badan dan tinggi badan di Sekdlengah Pertama (SMP) Negeri 02
Bandar Lampung.

Hasil : Dari sampel yang ditelilidapatkan responden dengan status gizi normahgaka
59 siswa (53,6%) serta responden dengan kelebibat badan sebanyak 51 (46,3%) dan
responden yang memiliki tingkat prestasi belajar nggya memenuhi Kriteria
KetuntasanMinimum (KKM)}> 70 sebanyak 96 siswa (87,2%) serta yang memikgkat
prestasi belajar dibawah Kriteria KetuntasanMinim@&kM) < 70 sebanyak 14 siswa
(12,7%). Berdasarkan hasil uji statistik berupa Sgierman’s rhodidapatkanP(valuek
0.00dengan R= 0.581 yarwgprarti terdapat hubungan yang cukup tinggi anstaitus gizi
dengan prestasi belajar.

Kesimpulan : Terdapat hubungagang cukup tinggi antara status gizi terhadap psest
belajar siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) NégeBandar Lampung.

Kata kunci :Status gizi dan Prestdselajar
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PENDAHULUAN perkembangan otak yang buruk dan
pertumbuhan tulang yang rendah, dampak
Di negara-negara miskin maupun negardntuk selanjutnya yang akan timbul adalah
negara berkembang contohnya Indonesienurunnya  kemampuan,  konsentrasi
masih  banyak ditemukan fenomenbelajar, gangguan belajar dan perubahan
mengenai status gizi buruk yang masggik.
sangat meresahkan dan yang menjadi korban
pada umunya adalah anak-anak serta remaja. Gizi merupakan salah satu faktor
Menurut Departemen Kesehatan terdagagnting yang menentukan tingkat kesehatan
sekitar 3,5 juta anak (19,2 %) dalam tingkdin keserasian antara perkembangan fisik
gizi kurang dan 1,5 juta anak gizi buruk (8, dan perkembangan mental. Faktor yang
%)_1 secara langsung yang mempengaruhi status
gizi adalah asupan makan, pengaruh
Ketidakseimbangan antara makananakanan terhadap perkembangan otak
yang dikonsumsi dengan kebutuhan paépabila makanan tidak cukup mengandung
remaja akan menimbulkan masalah gizat-zat gizi yang dibutuhkan dan jika
kurang dan masalah yang akan muncul yalk@iadaan ini berlangsung lama, akan



menyebabkan perubahan metabolisme dal&tASILPENELITIAN

otak sehingga otak kekurangan pasokan

nutrisi yang cukup untuk digunakan dayAnalisa Univariat

kerja optimal otak, berakibat terjadi Analisa univariat dalam penelitian ini
ketidakmampuan berfungsi normal otaklitampilkan dalam bentuk distribusi
Pada keadaan lebih berat dan kronfsgkuensi gambaran status gizi siswa dan
kekurangan gizi menyebabkan pertumbuhprestasi belajar siswa di Sekolah Menengah
badan terganggu dan jumlah sel dalam otRkrtama (SMP) Negeri 02 Bandar Lampung
berkurang kemudian terjadi ketidakmatangdfahun 2015. Hasil penelitian terhadap 110
serta ketidaksempurnaan organisasi biokinogang didapat:

dalam otak. Keadaan ini yang akan

berpengaruh terhadap perkembanggratus Gizi Siswa

kecerdasaan _ otak _ sehingga ak%/rI]ETODE PENEL ITIAN
mempengaruhi prestasi belajar. Rancanganpenelitian yang digunakan

Apabila keadaan ini tidak segera diatagfa‘lam penelitian ini analitik der!ga”
maka akan menyebabkan sulit un,[Lngenggunakanpendekatancross sectional

berkonsentrasi pada saat menerima peIajaYQHu desain penelifian yang bertujuan untuk
iencari hubungan antara faktor risiko

dan akan berdampak pula terhadap pres )
dalam proses pendidikan. I?engan efek pengamatan atau observasi antar

. . 22
variabel dilakukan secara bersamaan.
Salah satu institusi pendidikan tingkdDesain analitik dengan menggunakan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) negeegndekatan cross sectional untuk
yang ada dibandar lampung adalah SMRNengetahuihubungan status gizi dengan
02 Bandar Lampung. Sekolah yang memiligirestasi belajar siswa di Sekolah Menengah
berbagai prestasi dan cukup presentatif dBeértama (SMP) Negeri 02 Bandar Lampung
semua kalangan. Berdasarkan data bihahun 2015.
lingkungan yang didapat untuk kelas VIII Sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 19 siswa, terdiri dari laki-laktebagian siswa kelas VIII yang berjumlah
berjumlah 4 siswa serta perempuaklO siswa di Sekolah Menengah Pertama
berjumlah 15 siswa. (SMP) Negeri 02 Bandar Lampung.

Teknik pengambilan sampel menggunakan

Berdasarkan uraian pada latar belakasgnple random sampling yaitu teknik

masalah diatas, maka peneliti tertarik untygengambilan sampel dengan cara
mengangkat masalah dan mengadakamengidentifikasi karateristik secara umum
penelitian kajian untuk melihat lebih dekalari anggota populasi dan masing — masing
dan analisis yang lebih mendalam tentaggmpel diambil secara random atau &cak.
hubungan status gizi dengan prestasi sisk@sponden diberi nomor urut 1-150 dan di
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negefidi sebanyak 110 kali, responden yang
02 Bandar Lampung. memenuhi kriteria diambil sebagai subjek
penelitian.



Tabel Distribus Frekuensi Status Gizi Siswa di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 02 Bandar Lampung Tahun 2015

IMT Kategori Frekuensi Persentase

(%)
>22,6 Obesita - -
>19,0 Gemuk 51 46,3
22,6
13,5 Normal 59 53,6
19,0
12,4  Kurus - -
-<
13,5

<12,4 Sangat - -
Kurus

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui distriipelsuensi sebagian besar siswa berstatus
gizi normal sebanyak 59 siswa atau 53,6% sertaasigang status gizi tidak normal
sebanyak 51 siswa atau 46,3%.

Prestas Belgjar Siswa

Tabe Distribusi Frekues Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 02 Bandar Lampung Tahun 2015

Prestas Frekuen Persentase(

[ Si % )
Belgjar
> 7C 96 87,2 %
<70 14 12,7 %

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui blistrifrekuensi pada prestasi belajar
siswa dari nilai rapor yang memenuhi nilai KritekiatuntasanMinimum (KKM) 70 yaitu
96 siswa (87,2%) dan yang dibawah nilai Kriteriatig@asanMinimum (KKM) 70
sebanyak 14 siswa ( 12,7%).



Status gizi dan Prestasi Belajar Siswa

Tabed Distribusi Frekues Status Gizi dengan Prestasi Belajar Siswa di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 02 Bandar L ampung Tahun 2015

IMT Prestasi Belajar
<70 >70
Gemul 6 44
Normal 8 52

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui distribe&uensi pada status gizi dengan
prestasi belajar siswa dari IMT didapatkan siswagde berat badan gemuk yang
memenuhi nilai Kriteria KetuntasanMinimum (KKM) F@itu 44 siswa ( 40%) dan yang
dibawah nilai Kriteria KetuntasanMinimum (KKM) 7CGlsanyak 6 siswa (5,4%). Serta
siswa dengan berat badan normal yang memenuhi Krgria KetuntasanMinimum
(KKM) 70 yaitu 52 siswa ( 47,2%) dan yang dibawalairKriteria KetuntasanMinimum
(KKM) 70 sebanyak 8 siswa ( 7,2%).

Analisa Bivariat
Analisa bivariat Spermans’s rhountuk mengetahui hubungan status gizi dengan

prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Per{&it) Negeri 02 Bandar Lampung
tahun 2015. Hasil analisa bivariat ditampilkan dalzentuk tabel silang berikut ini:

Hubungan Status Gizi dengan Prestas Belajar Siswa di Sekolah M enengah Pertama
(SMP) Negeri 02 Bandar Lampung Tahun 2015

Status Prestasi
Gizi Belajar
Correlati 1.000 .581
Status on
Gizi Coefficie
nt
Spea . .000
rman Sig. (2-
's tailed)
rho
N 110 110
Presta Correlati . 581 1.000
si on
Belaja Coefficie
r nt
Sig. (2- .000

tailed)

N 110 110

*¥_Correlation is significant at the 0.01 Tevel (2-tailed).



Korelasi status gizi dengan prestasi belajar pasl@asSMP sebesar 0.581 artinya
hubungan antara kedua variabel dalam kategori ‘ulteggi” berada pada interval
(0,401 s/d 0,600) dan arah kolerasi positif. Jikatus gizi kategori baik maka akan
meningkatkan prestasi belajar

PEMBAHASAN yang akan berpengaruh baik terhadap
perkembangan kecerdasaa1r7l otak sehingga
Dari hasil penelitian, pada tabel 4.1 inakatk tasi bel
di atas dapat diketahui bahwa dari 110men||3negn;iti2rr: p;e;a?15| ?r?e?jaerléskan bahwa
responden didapatkan ada sebanyak 5t%rdapat beberapa faktor lain  yang

(46’3%). responden  yang  memiliki mempengaruhi belajar siswa yang kemudian
kategori  normal serta 51 (53’6%) mempengaruhi munculnya siswa-siswa yang
responden yang mem!llkl kategon gemleberprestasi tinggi dan prestasi rendah.
sedangkar_1 presta_5|_ belajar _ YaNYaktor-faktor tersebut adalah faktor interna (
memenuhi ~ nilal Kritena - fayior dari dalam diri siswa) yakni jasmani

KetuntasanMinimum (KKM) 70 yaitu 96 a1 rohani, faktor eksternal ( faktor dari luar
siswa (87,2%) dan yang dibawah nilaigig\va) yakni kondisi lingkungan sekitar

Kriteria KetuntasanMinimum (KKM) 70 gijs\ya dan faktor pendekatan belajar seperti
sebanyak 14 siswa ( 12,7%). stategi belajar dan metode pembelajaran

Hasil uji statistik Spermans's rhoY2"d digunaka2n7 siswa untuk mempelajari
didapatkan nilaip-value sebesar 0.00 yangmateri pelajaran.
artinya p-value<0.01 maka I ditolak dan Penelitian Sardiman juga

Ha diterima yang berarti terdapat hubunganengemukakan bahwa hasil prestasi belajar
antara keduq .variabel. Hasil ini Seja|8dj‘|'pengaruhi oleh subyek belajar dengan
dengan penelitian Intan tahun 2011 tentag@nia fisik serta lingkungan dan tergantung
determinan yang berhubungan deng@Rda apa yang diketahui, tujuan dan motivasi
prestasi belajar siswa di SMP  Nirmadg,ng mempengaruhi proses interaksi dengan
Lombok Barat, hasil uji statistik cliquare japan yang sedang dipelajari. Kehadiran
menunjukkan ada hubungan gizi dengglyqrfaktor psikologis dalam  belajar
prestasi belajar siswa p value = 0,034. memberikan peran yang cukup penting.
Faktor tersebut senantiasa memberikan

Hal tersebut sesuai dengan peneliti o
dari Farokah yang menyebutkan, bahv?lga%mUdah"jln dalam uif aya mencapai tujuan

masalah gizi merupakan faktor yang sand¥fl@jar secara optimal.
mempengaruhi prestasi belajar pada anak
sekolah. Asupan gizi yang baik da
seimbang akan menghasilkan keada
normal serta perkembangan berat bad

yang normal dan menghasilkan prosefarenakan keadaan psikis yang kurang
t?elajar yang mer.ungkat.Faktor. yang akaﬁ-bik dapat disebabkan oleh keadaan fisik
timbul ~ mengenai status gizi adalafniernal) yang kurang baik atau karena
banyaknya makanan yang dikonsumsleaqaan lingkungan  (eksternal)  sepert
makanan yang sesuai dengan kebutuhgiqaan keluarga, ekonomi, dan lain-lain
tubuh seseorang dan pengaruh makangihat menjadi gangguan dalam belajar anak.

terhadap ~ perkembangan otak apabi{gaka kondisi psikis harus dipersiapkan
makanan yang cukup dan mengandung zat-

. . 29
- . ._sebaik-baiknya.
zat gizi yang dibutuhkan maka yang terjaaF ) :
ialah metabolisme yang baik dalam otak, Penelltlan_ Hudha menunjukkan bahwa
sehingga otak mendapatkan pasokan nutfi§@emukan disebabkan karena pola makan

; long aktivitas fisik ringan
yang cukup yang akan digunakan untd{é"9 tergo . : g
berpikir, sehingga otak lebih mudafehingga energi yang dikeluarkan tidak

menerima stimulus-stimulus. Keadaan igfSyY& deng_an asupan makanan. Na_mun
kegemukan juga merupakan faktor risiko

Penelitian Mustagim juga mengatakan
Bahwa selain kondisi fisik yang dapat
ﬁﬂempengaruhi prestasi belajar, kondisi
kis juga harus diperhatikan. Hal ini



untuk terjadinya penyakit lain seperti Prestasi belajar siswa bukan semata-
hipertensi, diabetes mellitus, batu empedoata karena kecerdasan siswa saja, tetapi
dan lain-lain. Remaja memiliki risiko 70%ada faktor lain yang dapat mempengaruhi
untuk mengalami kegemukaan. Ini lah yangestasi belajar tersebut. Faktor yang
menyebabkan ada sebagian siswa mengalam@mpengaruhi prestasi belajar siswa adalah
penurunan prestasi belajar. Penyeb#édktor fisiologi dan psikologi, dimana status
kegemukan multifaktorial artinya banyakjizi termasuk faktor fisiologi. Faktor
sekali faktor yang menyebabkan kegemukaendekatan belajar termasuk faktor psikolog.
terjadi. Beberapa faktor penyebab terjadinfganyak penelitian menunjukkan bahwa
kegemukan seperti faktor pengetahuan stasitatus gizi anak sekolah yang baik akan
gizi, faktor genetik, kesehatan, lingkungamenghasilkan derajat kesehatan yang baik
faktor ekonomi serta psikologts, dan tingkat kecerdasan yang maksimal.
Sebaliknya, status gizi yang buruk akan
Faktor pengetahuan status giznenghasilkan derajat kesehatan yang buruk.
merupakan salah satu faktor yang dapaéhingga mudah terserang penyakit dan
mempengaruhi terjadinya gizi lebih padgrestasi anak disekolah juga menuftn.
remaja. Pengetahuan atau kognitif pada
siswa menjadi domain yang sangat penting Sorhaindo dan Feinstein di London
untuk terbentuknya perilaku seseorarfgenyatakan dalam penelitiannya,
dalam hal pemahaman gizi yang baikaoenemukan bahwa gizi buruk yang dialami
Seperti halnya faktor lingkungan, kemajua®nak akan mempengaruhi sistem imun
teknologi saat ini menyebabkan anak-an&khingga anak lebih mudah menderita
cenderung menggemari kegiatan yamgnyakit infeksi. Keadaan ini akan
kurang menggunakan energi sepemempengaruhi kehadiran anak di sekolah
menonton televisi, permainan denga®thingga anak cenderung tertinggal dalam
menggunakarremote contral play station Proses pembelajaran sehingga
ataugamedi komputer.Remaja yang kurangmempengaruhi hasil belajar. Status gizi
melakukan aktivitas fisik sehari-harikurang menyebabkan perkembangan otak
menyebabkan tubuhnya kuranyang tidak sempurna yang menyebabkan
menggunakan energi. Oleh karena itu, jikg@gnitif dan perkembangan 1Q terhambat
asupan energi berlebihan tanpa diimbarggta kemampuan belajar terganggu yang
dengan aktivitas fisik yang seimbang mal&@lanjutnya _berpengaruh pada prestasi
seorang anak akan mudah menderlalajar siswa.
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kegemukan. Berdasarkan hasil penelitian tentang

Faktor yang secara langsungrestasi belajar ditemukan bahwa terdapat

mempengaruhi status gizi adalah penyaRifwa yang memiliki status gizi normal dan
infeksi yang berdampak buruk terhaddfegemukan, secara keseluruhan memiliki
asupan nutrisi kedalam tubuh. Selaprestasi belajar diatas Kriteria
berdampak buruk juga dapat menghambg&tuntasanMinimum (KKM )tetapi ada juga
kemampuan tubuh membentuk protein bagiswa yang memiliki prestasi belajar dibawah
serta terganggunya daya tahan tubffiiteria KetuntasanMinimum (KKM) yang
seseorang. Lain hal dengan sebagian afgkjumlah 14 siswa. Siswa yang memiliki
yang mengalami kekurangan gizi akasfatus indeks gizi normal berjumlah 8
terjadi perubahan pada metabolisme yaggdangkan siswa yang memiliki status indeks
berdampak pada kemampuan kognitif damzi kegemukaan berjumlah 6. Hal ini diduga
kemampuan otak. Dengan keadadarena ada faktor-faktor yang menyebabkan
kurangnya asupan nutrisi pada andleberapa siswa memiliki prestasi belajar
menyebabkan kekurangan energi proteiipawah Kriteria KetuntasanMinimum
yang berdampak pada fungsi hippocamp(isKM).

dan korteks dalam membentuk dan

. 19 Berikut ini yang diduga menjadi faktor-
menyimpan memori.

faktor yang menyebabkan prestasi belajar



terganggu pada saat penelitian selain statilgi gizi sesuai pedoman umum gizi seimbang
gizi, secara garis besar dibagi menjadi faktdgngan menggunakan bahasa yang mudah
internal yaitu semua faktor yang beraddpahami, menggunakan leaflet dan brosur untuk

dalam

memudahkan siswa memahami
disampaikan agar

materi yang

siswa dapat menerapkan

diri seseorang seperti faktor kesehatffkehidupan sehari-hari dan dapat menjaga status
dan keadaan cacat badan. Faktor psikologié déngan seimbang sehingga tidak mengalami

mencakupseperti: intelegen

yang

perhatian, minat, bakat, motif, kematangag
kesiapan serta kelelahan dan faktor eksterna

erat badan berlebih

Pi Pendliti Selanjutnya

yang dapat mempengaruhi prestasi belajar Dapat melakukan penelitian selanjutnya

antara lain lingkungan keluarga,

faktdentang faktor-faktor lain yang berhubungan

sekolah serta faktor masyarakat. Maka fakt@@ngan prestasi belajar siswa.

eksternal dan internal

tersebut menjadi

keterbatasan dalam penelitian ini sehinggs FTAR PUSTAK A

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan hubunganZ2-

status gizi terhadap prestasi belajar siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
02 Bandar Lampung Tahun 2015dapat

disimpulkan: 3.

1. Dari hasil penelitian pada siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 02
Bandar Lampung, didapatkan responden
dengan status gizi normal sebanyak 59
siswa (53,6%) serta responden dengan
kelebihan berat badan sebanyak 51
siswa (46,3%).

2. Dari hasil penelitian terhadap prestasi S.

belajar pada siswa Sekolah menengah
Pertama (SMP) Negeri 02 Bandar

Lampung, didapatkan responden yang 6.

memiliki tingkat prestasi belajar yang
memenuhi Kriteria

KetuntasanMinimum (KKM) dengan 7.

nilai > 70 sebanyak 96 siswa (87,2%)
dan responden yang memiliki tingkat
prestasi belajar dibawah
KetuntasanMinimum (KKM) < 70

sebanyak 14 siswa (12,7%).
3. Dari hasil penelitian yang dilakukan,
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